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ABSTRACT 
CHANGES IN THE STAGE OF LIVER FIBROSIS BASED ON 
FIBROSCAN IN HEPATITIS B PATIENTS WHO RECEIVED 
ANTIVIRAL THERAPY AT RSUP DR M.DJAMIL PADANG IN 2018-2020 
By 
Widya Verina 
 Hepatitis B virus infection is a quiet serious health problem in the 
world, including Indonesia. Replication of the Hepatitis B virus in the liver 
cells (hepatocytes) can cause progressive liver damage leading to liver 
fibrosis. This research aims to determine changes in the stage of liver fibrosis, 
based on fibroscan in Hepatitis B patients who received antiviral therapy at 
RSUP.Dr.M.Djamil Padang in 2018-2020. 
 This research was a retrospective descriptive research using medical 
records of Hepatitis B patients. The research was conducted from June 2020 to 
February 2021. The samples of this research were Hepatitis B patients who 
received antiviral therapy with total of 66 samples. The data of this research 
were presented in the form of frequency distribution tables. 
 The results showed that 87,9% patients experienced regression of 
liver fibrosis  after having antiviral therapy. Most of the patients which 
experience regression of liver fibrosis were 18 – 25 years old (100%) and male 
(89,1%). Patients with interferon (100%) and lamivudine  therapy (100%) 
experience regression of liver fibrosis. Regression of liver fibrosis was more 
common in patients who received therapy for 12 months (94,1%) and who were 
HBeAg negatif (88,5%). 
 
 The conclusion of this study is most of Hepatitis B patients 
experienced regression of liver fibrosis after receiving antiviral therapy. 
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 Infeksi Hepatitis B merupakan masalah kesehatan yang cukup serius di 
dunia, termasuk Indonesia. Virus Hepatitis B bereplikasi pada sel hati 
(hepatosit), menyebabkan kerusakan hati progresif dan berlanjut menjadi 
fibrosis hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan derajat 
fibrosis hati dengan fibroscan pada pasien Hepatitis B yang mendapat terapi 
antivirus di RSUP Dr.M.Djamil Padang tahun 2018-2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif retrospektif 
menggunakan rekam medis pasien. Penelitian dilakukan dari Juni 2020 hingga 
Februari 2021. Sampel penelitian adalah pasien Hepatitis B yang mendapat 
terapi antivirus, dengan jumlah sampel 66 orang. Hasil penelitian ini disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 87,9% pasien 
mengalami perbaikan derajat fibrosis hati setelah mendapat terapi antivirus. 
Sebagian besar pasien yang mengalami perbaikan derajat fibrosis hati berusia 
18-25 tahun (100%) dan berjenis kelamin laki-laki (89,1%). Pasien dengan 
terapi interferon(100%) dan lamivudin (100%) mengalami perbaikan derajat 
fibrosis hati. Perbaikan derajat fibrosis hati lebih banyak terjadi pada pasien 
yang mendapat terapi selama 12 bulan (94,1%) serta dengan HBeAg negatif 
(88,5%).  
 Kesimpulan penelitian ini adalah sebagian besar pasien Hepatitis B 
mengalami perbaikan derajat fibrosis hati setelah mendapat terapi antivirus.  
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